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184 .2.1  XXXx6x x5x x6x x5   x6xx x!x x6XXx x5   x6x x!x x6x x@   x6x x!x x6x x5 
 j.2 1y 1   2 y j1yt   . y t y   1 t y 1 

Tmrn ag 

185 .3.2 x6x x@x x!x x.   x!x x@x x!x x5  x!x x6x x!x x.   x!x x@x xx!x x6 
 . . 1 2   3 2 3 .  . . j.53   2 3 1 2 

Kkp 

186 .6.5 x5x x3x x5x x6  x!x x6x x!x x5  x3x x5x x3x x6  x3x x5x x6x x5 
. 1 t 2  1 2 3 1  . e w e  t y 1 t 

Tmrn ag 

187 .3.2 x3x x6x x3x x2  xjx.x3xjx.x2x x3x x2  x!x x.x x!x x@  x!x x.x x!x x6 
jewj.wj.w.  w w  w .  . 1 y 1  2 y 1 2 

½ gt 2 kp 

+ ½  slh 

2 kp 

188 .6.g5 x5x x3x x5x x6  x!x x6x x!x x5  x3x x5x x3x x6  x3x x5x x6x x5 
. 1 t 2  1 2 3 1  . e w e  t y 1 t 

Tmrn ag 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

Gending Turi Rawa laras slendro patet sanga kendangan candra 

merupakan gending gaya Yogyakarta yang tergolong rumit dan tidak termasuk 

dalam kategori gending srambahan. Walaupun gending ini biasanya disajikan 

garap soran namun pada skripsi ini penulis mewujudkan dengan gamelan 

cokekan dalam sajian lirihan.  

Setelah melualui proses yang sangat panjang ternyata balungan gending 

gaya Yogyakarta yang kebanyakan disajikan dalam garap soran dapat digunakan 

sebagai ajang garap gending lirihan tanpa mengubah susunan balungan 

gendingnya tetapi penyajian Gending Turi Rawa dalam sajian garap soran 

mengalami perubahan ketika sajian garap lirihan, perubahan tersebut terlihat pada 

volume tabuhan, struktur penyajian, garap, irama dan laya. 

Adapun dalam skripsi ini penulis lebih fokus pada garap ricikan gender 

barung. Sehingga ada beberapa permasalahan-permasalahan yang penulis jumpai 

diantaranya dalam menentukan ambah-ambahan atau menentukan gembyang 

kempyungnya, menentukan patet disetiap gatranya, dan pemilihan cengkok 

genderan. Pada tahap pemilihan cengkok genderan ini harus memperhatikan 

garap atau lagu yang dikehendaki pamurbanya, karena gender barung merupakan 

pamangku lagu atau yang mengemban segala ide ide dari pamurbanya.  

Cengkok-cengkok genderan dalam penyajian Gending Turi Rawa ini 

menggunakan 14 cengkok yaitu; dualolo ageng, dualolo alit, ela-elo, kuthuk 

kuning kempyung, kuthuk kuning gembyang, jarik kawung, kacaryan,tumurun alit, 
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tumurun ageng, ora butuh, putut gelut, debyang-debyung, gantungan gembyang, 

gantungan kempyung. 
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